BAB 111

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Masalah

Adapun beberapa kelemahan Kantor Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean
Belawan vyaitu belum diterapkannya sebuah aplikasi akuntansi pencatatan
penyusutan khusus aset dimana penginputan data masih menggunakan sistem
manual dengan buku yang berdampak buruk terhadap pencatatan keuangan
sehingga sering terjadi kesalahan dalam perhitungan penyusutan aset, seringnya
mengalami perhitungan dan penyimpanan data ganda (redudancy data) serta
laporan keuangan sering mengalami keterlambatan dan hasil yang tidak akurat
untuk dilaporkan kepada Kepala Dinas.

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penyusutan aset pada Kantor
Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean Belawan maka penulis akan merancangsebuah
sistem dengan menggunakan metode Garis Lurus dimana dalam menghitung
besarnya beban penyusutan, dimana Metode Garis Lurus ini menganggap aktiva
tetap akan memberikan kontribusi yang merata di sepanjang masa penggunaannya,
sehingga aset tetap akan mengalami tingkat penurunan fungsi yang sama dari
periode ke periode hingga aset tetap ditarik dari penggunaannya dalam operasional
perusahaan, berkurangnya nilai suatu aset disebabkan oleh berapa jam lamanya aset

tersebut digunakan, atau dioperasikan oleh perusahaan selama umur ekonomisnya.
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I11.2. Flowchart Sistem
Berikut ini flowchart metode dari penerapan flat rate dalam pemberian

kredit dapat dilihat pada gambar I11.1

C o omaw )

Input Data & set Dan Penyrusutan

Aarga Ferolehan—Nilat Restdu

Penyusutan per tahun =

Estimasi Manfaat {dalam tahun)

¥
Hilai Esidu = Milai & set-Jumlah Penyusutan

Hazil Buku Peryasutan

C Helesal >

Gambar I11.1.Flowchart Penyusutan Aset Metode Garis Lurus
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Keterangan Flowchart :

1.

2.

Mulai

Menentukan harga perolehan, nilai sisa dan taksiran umur ekonomis
Menginputkan harga perolehan, nilai sisa dan taksiran umur ekonomis.
Melakukan perhitungan beban penyusutan dengan rumus penyusutan Garis
Lurus yang tleh ditentukan.

Setelah dilakukan perhitungan, kemudian hasil yang akan diperoleh yaitu
penyusutan setiap periode tahun.

Selesai
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I11.3. Penerapan Metode

Setelah melihat permasalahan di atas dan mempelajarinya, maka penulis
mencoba untuk merancang suatu program untuk penghitungan nilai depresiasi
peralatan irigasi dengan menggunakan metode Garis Lurus untuk menyelesaikan
masalah tersebut di atas. Dimana dengan menggunakan metode Garis Lurus yang
cenderung menghasilkan pencatatan laporan penyusutan peralatan irigasi atauyang
sering disebut dengan aktiva perusahaan yang digunakan akan lebih rinci
dibandingkan dengan metode lain. Diharapkan dengan menggunakan metode ini,
perusahaan dapat membuat perhitungan serta dalam pencatan laporan penyusutan

peralatan irigasi dengan lebih cepat dan akurat.

I11.3.1. Studi Kasus Garis Lurus

Untuk mengilustrasikan penggunaan metode Garis Lurus, asumsi bahwa
Pada awal bulan januari 2017 membeli sebuah Mobil Operasional Type Kijang
Innova G dengan harga perolehan sebesar Rp. 320.000.000. berdasarkan estimasi
manajemen, Mobil Operasional ini diperkirakan memiliki umur ekonomis selama
5 tahun dengan nilai sisa sebesar Rp 200.000.000 pada akhir tahun ke lima. Dengan
menggunakan metode Garis Lurus, maka besarnya beban penyusutan pertahun

dapat ditentukan sebagai berikut :

Hargae Perolehan—Nilai Residu

Penyusutan per tahun = - - - .
- Estimasi Manfaat (dalam tahun)

Beban Penyusutan = 320.000.000 — Rp 200.000.000
5 Tahun
= 24.000.000 per tahun
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Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan masa manfaat 5
tahun, maka berarti besarnya tarif penyusutan pertahun adalah 20% (100 % :5),
sehingga besarnya beban penyusutan pertahun menjadi 20% dari harga perolehan
aset yang dapat disusutkan (Rp 320.000.000 — Rp 200.000.0000= Rp
120.000.000)/5 = Rp 24.000.000

Tabel yang meringkas besarnya penyusutan tahunan untuk seluruh umur aktiva
tersebut adalah sebagai berikut : (dalam ribuan rupiah).

Tabel 111.1 Hasil Perhitungan Penyusutan

Akhir Tahun | Beban Penyusutan | Akumulasi Penyusutan Nilai Akhir Buku
320.000.000
2017 24.000.000 24.000.000 296.000.000
2018 24.000.000 48.000.000 272.000.000
2019 24.000.000 72.000.000 248.000.000
2020 24.000.000 96.000.000 224.000.000
2021 24.000.000 120.000.000 200.000.000
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I11.4. Desain Sistem
111.4.1.Use Case Diagram

Dalam perancangan suatu aplikasi diperlukan adanya model data yang
berbentuk diagram yang menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di bangun.
Dalam penulisan skripsi ini ini penulis menggunakan metode UML,dimana dalam
metode UML terlebih dahulu harus menggambarkan diagram Use Case. Berikut

diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Penerapan Metode Garis Lurus Dalam Perhitungan Bebhan
Penyusutan Aset Pada Kantor Bea Dan Cukai Tipe Madya
Pahean Eelawan

i

FPrnpman

'

Gambar I11.2. Use Case Diagram Penerapan Metode Garis Lurus Dalam
Perhitungan Beban Penyusutan Aset Pada Kantor Bea Dan Cukai Tipe
Madya Pabean Belawan



111.4.2. Class Diagram
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Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu

sistem,sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut

(metoda/fungsi). Login
- var $ IDUser
- var $ Password
Aset
1 -var $ NoAset 1 +Simpan ()
-var $ NamaAset =0 |e=m———————— -: +Hapus ()
- var $ tglperolehan ! +Update ()
- var $ Bulan Perolehan ! +Keluar ()
- var $ TahunPerolehan i
- var $ HargaPerolehan !
-var $ NilaiSisa H
- var $ TaksiranUmurEkonomis 1.4 Penyusutan
< Zp[ -var $ NoPenyusutan
+Simpan () - var $ Thn Penyusutan
+Hapus () - var $ NoAset
+Update () - var $ BebanPenyPerTahun
+Keluar () - var $ AkumulasiPenuyusutan
- var $NilaiBukuAkhir
FSImpan ()
+Hapus ()
+Update ()
+Keluar ()
1.* Akumulasi
i i P -var $ NoAset

- var $ Akumulasi Penyusutan
- var $ Nilai Buku Akhir

+Simpan ()
+Hapus ()
+Update ()
+Keluar ()

PenyusutanMaster

—var $ NoPenyusutan
- var $ ThnPerhitungan
- var $ NoPeralatan

+Simpan ()
+Hapus ()
+Update ()
+Keluar ()

Gambar 111.3. Class Diagram Penerapan Metode Garis Lurus Dalam

Perhitungan Beban Penyusutan Aset Pada Kantor Bea Dan

Cukai Tipe Madya Pabean Belawan
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111.4.3. Activity Diagram
Activity diagrams menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
1. Activity Diagram Form Input Data Login

Activity diagram login menggambarkan aktivitas pertama kali yang dilakukan

untuk masuk kedalam menu utama. Bentuk activity diagram login dapat dilihat

pada gambar 111.4 sebagai berikut :

Login Admin

Admin Sistem

Buka Aplikasi

Tampil Form Login

»{ Cek ID User Dan Password

Salah

v

anut ID User Dan PassworD

A,

Klik Button Login

Benar

Menu Utama

Gambar I11.4. Activity Diagram Halaman Login



2. Activity Diagram Form Input Aset
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Aktivitas yang dilakukan oleh Admin pada form Aset dapat diterangkan dengan

langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada gambar I11.5 berikut:

Data Aset

Admin

Sistem

?

( Pilih Mam Aset

Tidak

Diata
Bam

Ta

-;_'/’_ Tarpil Form A set )

! Diata Tersimpan —

> Diata Tersimpan —

> Diata Tarhapns 1—

e

Gambar I11.5. Activity Diagram Aset
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3. Activity Diagram Form Input Penyusutan Aset
Aktivitas yang dilakukan oleh Admin pada form penyusutan Aset dapat
diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada

gambar 111.6 berikut:

Data Penyusutan

Admin Sistem
1 em Pen: \ f il Form Pen;
< PillMem Peryumten ) »(__ TawpilFomP yusutan)
Tidak Data
Bam

Ya

< Data Tersi >—
> pan
S

Data Tersmpan >_

A

A
;
i

Gambar I11.6. Activity Diagram Input Penyusutan Aset
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4.  Activity Diagram Laporan Aset
Activity diagram form Laporan Aset dapat dilihat pada Gambar 111.7.

Sebagai berikut :

Laporan Aset
Admin Sistem

?

( Pilih Merma Laporan )—{ Pilih Forn Laporan )

( Pilh Lapeoran fset }:

- t'/’_._ Tarpil Laporan fset )
—

Gambar I11.7. Activity Diagram Laporan Aset
5. Activity Diagram Laporan Penyusutan Aset
Activity diagram form Laporan Penyusutan Aset dapat dilihat pada Gambar

I11.8. Sebagai berikut :
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Laporan Penyusutan Aset
Admin Sistem

?

C Pilih Merma Laporan )—{ Pilth Form Laporan )

< Pilih Laporan Peryusutan >=

;KTampil Laporan Penyusutm)

Gambar 111.8. Activity Diagram Laporan Penyusutan Aset

111.4.4 Sequence Diagram
Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario,

diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang
diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence
diagram :
a. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login menggambarkan interaksi admin dengan aplikasi dan

database dalam melakukan login. Bentuk sequence diagram login yang penulis

rancang dapat dilihat pada Gambar 111.9:
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@@@OQ

Fom Logmn
:tnmeD DmPasswmﬂ !

Form Merm Utama
Validasi | Koneksi Database () |

Prpses Thl Login

Gambar I11.9. Sequence Diagram Form Login

b. Sequence Diagram Data Aset

Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form Aset dapat

diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada

gambar 111.10 berikut :

@ KO

O O

| me A set Prc:ses leul_I Lyt
| Pilih Datn dset : Simpan Data bset | Fowwlsd Database () |
i | | |
Tilemampilhar Data
bset
'-' ______________________ T |-~~~ 7=7==—7
| | |
Pilik Data et ' Edit Daa bset | Km&kﬂbunhase(] :
i B | i
Dilehampilhar Data
A sat
'.' ___________ T M-~ ~=-======= T = ___________
| | |
Bl Daa fiset | Hapns Data fset | Eorwhd Databace () |
B | | o
Iilenampilkar Data
hiset
*-------——---L - —#----------=
i i
L I i

Gambar I11.10. Sequence Diagram Form Data Aset
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c. Sequence Diagram Data Penyusutan Aset
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Admin pada form penyusutan aset

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state berikut, yang ditunjukkan pada

gambar 111.11 berikut :

@@ C & €

Fomn Perq.rusutan Prcuses Thl Pert_'.ﬂmtm TblTA
' PﬂmDanpm.tm | Sm@mDmPﬂt}ﬂmml Eorekisi Databace | Eorvhsd Database ()|
i

| e

-

¥

lenampilban Data
Perppingamn

:
:
il
;

:
E
§
§

Eoreh i Databace ()

¥

_______________ L

Gambar I11.11. Sequence Diagram Form Data Penyusutan Aset

d. Sequence Diagram Laporan Aset
Sequence diagram laporan aset menggambarkan interaksi antara admin dengan
aplikasi dan database dalam mencetak laporan data aset. Bentuksequence

diagram laporan Laporan aset dapat dilihat pada gambar 111.12 sebagai berikut
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| O @ O

e

Fom e EmE PIGEs Tarel, Parlitandtignsi  Form Laperm Pernlatan

1 Tt _tl Tigpsl
i

|
| 3. Ilemirita Laporm :
Z- Memili men Lapy on ﬂpmmi“ D 4 Tamz [ 5 Cetak Laposn

& Menedms Laporan
—— ~, e "

-

Gambar 111.12. Sequence Diagram Laporan Aset
e. Sequence Diagram Laporan Penyusutan Aset
Sequence diagram laporan Penyusutan Aset menggambarkan interaksi antara
admin dengan aplikasi dan database dalam mencetak laporan data Penyusutan
aset. Bentuk sequence diagram laporan Penyusutan aset dapat dilihat pada

gambar 111.13 sebagai berikut :

—O O,

o,

Form Menu L Exrred Tibel Perppiatan Form Laporin
T,,:, s R _ﬁ] Dercarntar Seet

|
| 3. Iemirita Laporm :
Z Mem ik men L 2pp en ‘DPM"&J&“ B 4 Tamz [ 5 Cetak Lapo=n

& Wenenmz Laporan
—— e e "

-

Gambar 111.13. Sequence Diagram Laporan Penyusutan Aset
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111.4.5. Desain Database
Perancangan struktur database adalah untuk menentukan file database yang
digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini dirancang dengan
menggunakan database SQLserver
Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang.
1. TabelUser
Tabel User berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data pengguna
program yang akan menggunakan program.

Nama Database : Aktiva

Nama Tabel : TabelUser
Primary Key : IDUser
Foreign Key -

Tabel 111.2 Tabel User

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
*IDUser Varchar 10 *DUser
Password Varchar 10 Password

2. Tabel Aset

Tabel aset berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data yang berada
pada data aset.

Nama Database : Aktiva

Nama Tabel : TabelAset

Primary Key : NoAset

Foreign Key D



Tabel 111.3 Tabel Aset
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Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
*NoAset Nchar (10) 10 *NoAlat
NamaAset Varchar 30 Nama Aset Pengangkut

TglPerolehan Int - Tanggal Perolehan

Bulan Perolehan Nchar - Bulan Perolehan
Tahun Perolehan Int - Tahun Perolehan
Harga Perolehan Money - Harga Perolehan
Nilai Sisa Money - Nilai Sisa
TaksiranPenyusutanEkong Int - Taksiran Ekonomis

3. Tabel Penyusutan

Tabel Penyusutan berfungsi sebagai tabel untuk menyimpan data-data

Penyusutan.
Nama Database : Aktiva
Nama Tabel : TabelAset
Primary Key : NoPenyusutan
Foreign Key : NoAset
Tabel 111.4 Tabel Penyusutan
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
*NoPenyusutan Varchar 15 *No Penyusutan
ThnPenyusutan Int - Thn Penyusutan
NoPeralatan Nchar 10 No Peralatan
BebanPenyusutanPerTahun Money - Beban Penyusutan
AkumulasiPenyusutan Money - AkumulasiPenyusuan
NilaiBukuAKkhir Money - NilaiAkhirPenyusutan

4. Tabel Akumulasi Penyusutan

Tabel Akumulasi Penyusutan berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-

data Penyusutan.
Nama Database

Nama Tabel

: Aset

: TabelAkumulasi
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Primary Key -
Foreign Key : NoAset
Tabel 111.5 Tabel Akumulasi
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
NoAset Nchar 10 No Aset
Akumulasi Money - Akumulasi
Penyusutan Penyusutan
NilaiBukuAkhir Money - NilaiBukuAkhir

5. Tabel Penyusutan Master

Tabel Penyusutan Master berfungsi sebagai tabel untuk menampung data-data

Master Data Penyusutan.

Nama Database

: Aktiva

Nama Tabel : TabelPenyusutanMaster

Primary Key -

Foreign Key : NoPenyusutan, NoAset

Tabel 111.6 Tabel Penyusutan Master
Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
NoPenyusutan Nchar 10 No Penyusutan
ThnPenyustan Int - Thn Penyusutan
NoAset NChar 10 No Aset

11146 Desain User Interface

111.4.6.1. Desain Input

Perancangan input merupakan masukan yang penulis rancang guna lebih

memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih mudahdan

cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan perubahan.

Perancangan input tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut :
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1. Perancangan Input Form Login
Perancangan input form login berfungsi untuk verifikasi pengguna yang
berhak menggunakan sistem. Adapun rancangan form login dapat dilihat pada

Gambar 111.14. sebagai berikut :

Kanior Bea Dan Culai Tipe Madya Pabean Belawvan

LOGOD

ID User

Password

Login

Keluar

Gambar 111.14. Rancangan Input Form Login
2. Rancangan Input Form Input Menu Utama
Rancangan input menu utama berfungsi untuk menampilkan tampilan
utama dari user interface. Adapun rancangan menu utama dapat dilihat padaGambar

I11.15 sebagai berikut :

Fonn Meam Ttana

Data hset  Payumtan Laporan Aset LaporanPenyatan

LOGO

Gambar 111.15. Rancangan Input Form Menu Utama
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3. Rancangan Input Form Input Aset
Perancangan input form input Aset merupakan form untuk penyimpanan
data-data Aset. Adapun bentuk form input Aset dapat dilihat pada Gambar 111.16

Sebagai berikut :

Form &set

Aot

- v |

Tanzzal Perolehan

Hatza Perolehan

Il*Iilai Siza Aeet

Taksitan iy Ekonomis

Hew Simpaty Edit Hapus Upilte
Moaset | Marna fiset Tgl Harga Hila Taksiran
Perolehan Slsa Urnnr
00 | Hamex Doz Qooa0a aoog oa0g
x99 | Hamx Didrarayry QRR500 EE SR05

Gambar 111.16. Rancangan Input Form Peralatan Irigasi
4.  Rancangan Input Form Input Penyusutan
Perancangan input form input Penyusutan merupakan form untuk
penyimpanan data-data Penyusutan. Adapun bentuk form input Penyusutan dapat

dilihat pada Gambar 111.17 Sebagai berikut :



o1

Form Petiyusutan

Mol st Hilai Sisa
| Y |
Hama &set Takswan o Ekemorris (Taloin)
Tangzal Perolehan
| | Sirnpar Hapus
Harga Pamnlehan
Ho Perpusatan
| | Liata Bam
Talnm Per fivral Talom Par Akhir
| | 4 |
Beban Perny Per Talnn
A lanmlasi
Mo T Hodset Beban Parpminatan A Joammalas: Peryaatan | Mila Sisa
Papmtan | Pagosutan
oW Ddmnory A L] EEEEEE] ] EEEEE]
Hame S Ddinony AT ] ] ] EEEET

Gambar 111.17. Rancangan Input Form Penyusutan

111.3.6.2. Desain Output

Desain sistem ini berisikan pemilihan menu dan hasil pencarian yang telah

dilakukan. Adapun bentuk rancangan output dari Sistem Informasi Akuntansi

Dalam Pengelolaan Penerapan Metode Garis Lurus Dalam Perhitungan Beban

Penyusutan Aset Pada Kantor Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean Belawan

Menggunakan Garis Lurus ini adalah sebagai berikut :
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1. Rancangan Output Laporan Aset
Rancangan output laporan Aset berfungsi menampilkan data-data aset.
Adapun rancangan output laporan Aset dapat dilihat pada Gambar 111.18. sebagai

berikut :

Form Laporan Aset

LOGO EKantor Bea Dan Culkai Tipe Madya Pabean Belawan
Laporan Aset
HNo Aset Matma Teal Hatga MilaiBisa | Taksitan T aksitat
Aozet Perolehatn | Perolehan Uty Tam Fetja
Ekonomis
x990 Hanux Ddmmyy | 99999 fa990 9e090043 el

Medar, ddmmyy

Dicetak Oleh

Bendaharawat

Gambar 111.18. Rancangan Output Laporan Aset
2. Rancangan Output Laporan Buku Penyusutan
Perancangan Output Laporan Buku Penyusutan merupakan form untuk
penyimpanan data-data daftar Buku penyusutan yang terjadi. Adapun perancangan

output Laporan Buku penyusutan dapat di lihat pada gambar 111.19 sebagai berikut:



FormLapBukuPenyusutan
LOGD Kantor Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean Belawan
Buly Penvusutan Aset
Mo Lget °
Thi Perrasutan Beban Penyusutan | Almualasi Milai Buloa Akhir
Per Tahun Petasutan
Didmmyy 99900 Qoa0a9 Qea009
Didmmyy 99900 Qoa0a9 Qea009
Medan, ddmmyy
Sizahlan Oleh Dicetale Oleh
Eepala Dinas EBendahara

Gambar 111.19. Rancangan Output Tampilan form Buku Penyusutan
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